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POSO RAYA, MERCUSUAR - Untuk meningkatkan
layanan air bersih kepada masyarakat, Pemkab Poso telah
menyertakan modal sebesar Rp 12,5 miliar ke Perusahaan
Daerah Air Minum (PDAM) selama 4 tahun sejak 2011
hingga 2014. Tahun ini pemerintah kembali akan men-
yuntikkan modal sebesar Rp 5 miliar. Pena bahan modal
ini dimaksudkan agar layanan perusahaan erah itu bisa
menyentuh masyarakat berpenghasilan rendah. Namun
agar hal itu benar-benar terlaksana, DPRD meminta pe-
merintah mengawasi pelaksanaannya dengan ketat.

“Pemerintah harus mengawasi bukan hanya penggun-
aannya saja, tapi apakah belanjanya sudah benar dan tepat
sasaran,” kata anggota DPRD Johanis Bando.

Menurut dia, partainya melalui Fraksi Gerindra akan
turut melakukan pengawasan terhadap kinerja pDAM
dalam mengelola dana penyertaan modal itu. “Kami in-
gin memastikan
bahwa PDAM be-
nar-benar meng-
gunakan dana ini
bagi perbaikan
dan peningkatan
kinerjanya un-
tuk menyediakan
air bersih kepada
seluruh masya-
rakat,” katanya
lagi.

Sebenarnya
dalam skema pe-
nyertaan modal

: i selama 5 tahun,

pemda akan menyuntikkan dana secara bertahap dengan

total Rp 14,5 miliar. Namun pemerintah pusat lewat APBN

memberikan tambahan bantuan untuk program 1000 sam-

bungar ¢ir bersih untuk masyarakat yang berpenghasilan

rendah sebesar Rp 3 miliar. Dana ini kemudian dimasukkan
dalam bentuk penyertaan modal pemerintah.

Tahun 2011, pemerintah mulai menyertakan modal sebesar
Rp 1,5 miliar, selanjutnya 2012 sebesar Rp 2 miliar, 2013
sebesar Rp 4 miliar, 2014 sebesar Rp 5 miliar dan terakhir
9015 sebesar Rp 5 miliar. Lantas bagaimana pelayanan ke-

. pada masyarakat? Sejumlah warga Poso Kota masih kerap
mengeluhkan kualitas air yang dihasilkan. “Biasanya kalau
pagi keruh, kecoklatan, biasanya daun-daun keluar juga dari
kran, tapi memang sekarang tidak terlalu sering mati lagi
seperti dulu,” kata Suriatno, warga Gebang Rejo.

Direktur PDAM, Munawir. mengatakan, beban terbe-
rat dari biaya operasional PDAM adalah tagihan listrik
yang mencapai ratusan juta tupiah setiap bulan. Sebab
banyaknya tagihan karena sampai saat ini PDAM masih -
menggunakan sistem pompanisasi dengan menggunakan
tenaga listrik. crz





